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Abstract 

Background: Malassezia furfur is a pathogenic organism that causes dandruff. One way to 

prevent dandruff is by washing the hair using shampoo that contains anti-dandruff active 

ingredients. Continuous use of synthetic shampoos can cause the hair to become dry, easily 

brittle, irritate the eyes and scalp, and damage the hair shaft. Herbal shampoos have become 

popular due to consumers’ belief that they contain natural ingredients that are safer and have 

minimal side effects. One natural ingredient that can be used is the peel of kepok banana (Musa 

paradisiaca L.). 

Objective: To determine the antifungal activity of a shampoo formulation containing kepok 

banana peel extract (Musa paradisiaca L.) against the growth of Malassezia furfur. 

Methods: The type of research conducted was a true experimental study with a post-test only 

control group design. In this study, there were treatment groups given shampoo containing 

kepok banana peel extract at concentrations of 1.56%, 3.125%, 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, and 

100%, a negative control group using the shampoo base, and a positive control group using 

shampoo containing 1% selenium sulfide. The data were analyzed using One-Way ANOVA. 

Results: All shampoo formulations showed suboptimal physical characteristics. Concentrations 

of 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, and 100% demonstrated antifungal activity against the growth of 

Malassezia furfur. 

Conclusion: There is antifungal activity from the shampoo formulation containing kepok 

banana peel extract (Musa paradisiaca L.) against the growth of Malassezia furfur. 

Keywords: Musa paradisiaca, Malassezia furfur, antifungal shampoo. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Malassezia furfur merupakan organisme patogen penyebab ketombe. 

Penggunaan sampo sintetis jangka panjang dapat menimbulkan efek samping, sehingga sampo 

berbahan alami dengan efek samping minimal, seperti ekstrak kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca L.), berpotensi sebagai alternatif antijamur. 

Tujuan: Mengetahui aktivitas antijamur dari formulasi sampo yang mengandung ekstrak kulit 

pisang kepok (Musa paradisiaca L.) terhadap pertumbuhan Malassezia furfur. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental murni dengan desain post-test 

only control group. Kelompok perlakuan diberikan sampo yang mengandung ekstrak kulit 

pisang kepok dengan konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. 

Kelompok kontrol negatif menggunakan basis sampo, sedangkan kontrol positif menggunakan 

sampo yang mengandung selenium sulfida 1%. Data dianalisis menggunakan uji One-Way 

ANOVA. 

Hasil: Seluruh formulasi sampo menunjukkan karakteristik fisik yang belum optimal. 

Konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100% menunjukkan aktivitas antijamur terhadap 

pertumbuhan Malassezia furfur. 

Kesimpulan: Formulasi sampo yang mengandung ekstrak kulit pisang kepok (Musa paradisiaca 

L.) memiliki aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan Malassezia furfur. 

Kata kunci: Musa Paradisiaca; Malassezia furfur; Sampo Antijamur 

 

PENDAHULUAN 

  Ketombe adalah suatu keadaan 

anomali pada kulit kepala, yang 

dikarakterisasi dengan terjadinya 

pengelupasan lapisan tanduk secara 

berlebihan dari kulit kepala dan membentuk 

sisik-sisik yang halus.1 Prevalensi ketombe 

diketahui menyerang 15-20% populasi 

dunia dan diperkirakan menyerang 18% 

dari penduduk Indonesia.2 Banyak dari 

penduduk Indonesia pernah mengalami 

ketombe akibat dari kondisi Indonesia yang 

beriklim tropis, bersuhu tinggi, dan 

memiliki kelembaban udara yang tinggi. 

Cuaca panas yang terjadi menimbulkan 

berkembangnya jamur pada kulit kepala 

yang kemudian memperparah masalah 

ketombe pada rambut.3  

  Ketombe adalah suatu keadaan 

anomali pada kulit kepala, yang 

dikarakterisasi dengan terjadinya 

pengelupasan lapisan tanduk secara 

berlebihan dari kulit kepala dan membentuk 

sisik-sisik yang halus.1 Prevalensi ketombe 

diketahui menyerang 15-20% populasi 

dunia dan diperkirakan menyerang 18% 

dari penduduk Indonesia.2 Banyak dari 

penduduk Indonesia pernah mengalami 

ketombe akibat dari kondisi Indonesia yang 

beriklim tropis, bersuhu tinggi, dan 

memiliki kelembaban udara yang tinggi. 

Cuaca panas yang terjadi menimbulkan 

berkembangnya jamur pada kulit kepala 

yang kemudian memperparah masalah 

ketombe pada rambut.3 

  Cara untuk menghindari munculnya 

ketombe dan mendapatkan rambut dan kulit 

kepala yang sehat adalah melakukan 

perawatan yang baik yakni dengan mencuci 

rambut menggunakan sampo yang 
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mengandung zat aktif anti ketombe seperti 

asam salisilat, piroctone olamine, 

ketoconazole, selenium sulfide, dan ZnPtO 

(zink pirythione).5 Namun penggunaan 

sampo sintetik yang terus-menerus dapat 

menyebabkan rambut menjadi kering, 

mudah rapuh, mengiritasi mata dan kulit 

kepala, serta merusak batang rambut. 

Sehingga saat ini penggunaan sampo herbal 

telah popular di masyarakat karena 

kepercayaan konsumen bahwa sampo 

herbal mengandung bahan alam yang lebih 

aman dan minim efek samping.6 

  Salah satu bahan alam yang dapat 

digunakan adalah kulit pisang kepok yang 

merupakan salah satu limbah yang sering 

dihasilkan oleh masyarakat dan lebih sering 

digunakan sebagai bahan makanan ternak. 

Saat ini kulit pisang belum mendapatkan 

penanganan yang cukup dari sebagian 

masyarakat padahal kulit pisang dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan sampo. 

Pada tahun 2022 berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Siti et.al dari 

Universitas Diponegoro membuktikan 

bahwa kulit pisang kepok mempunya 

potensi sebagai basis dalam pembuatan 

sampo. Berdasarkan pengamatan terkait uji 

homogenitas, pH, dan organoleptik yang 

dilakukan, formula sampo ekstrak kulit 

pisang kepok ini menunjukan hasil yang 

baik pada semua uji.7 Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan oleh Novia dan 

Akhmad pada tahun 2018 dibuktikan bahwa 

kulit pisang kepok memiliki aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans 

dengan diameter daya hambat 11-20 mm 

karena mengandung senyawa  metabolit 

sekunder flavonoid, alkaloid, tanin, dan 

saponin.8 Berdasarkan penelitian tersebut 

terbukti bahwa kulit pisang kepok memiliki 

potensi sebagai basis sampo dan bahan 

antijamur. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti dan mengembangkan 

penelitian tersebut menjadi efektivitas 

formula sampo antijamur ekstrak kulit 

pisang kepok terhadap pertumbuhan 

Malassezia furfur. 

  

METODE 

  Penelitian ini merupakan jeneis 

penelitian true experimental dengan 

rancangan posttest-only control group. 

Analisis bivariat menggunakan uji 

parametrik One-Way ANOVA kemudian 

dilanjutkan dengan uji Post Hoc Dunnet T3. 

Lokasi penelitian bertempat di 

Laboratorium Prodi Pendidikan Dokter 

FKKH Universitas Nus Cendana dan UPT 

Laboratorium Riset Terpadu Universitas 

Nusa Cendana selama bulan Agustus-

November 2023. 

  Jamur uji berupa Malassezia furfur 

yang diperoleh dari Indilab Indonesia Jln. 

Soekarno Hatta KM 4 No. 12 Samarinda. 

Buah pisang kepok mentah diperoleh dari 

perkebunan pisang kepok Desa Penfui 

Timur, Kecamatan Kupang Tengah, 

Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. 

Besar sampel terdiri dari 9 kelompok   
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diantaranya 7 kelompok ekstrak kulit 

pisang kepok dengan konsentrasi 1,56%, 

3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 

100% serta 2 kelompok kontrol (kontrol 

positif sampo dengan kandungan selenium 

sulfida 1% dan kontrol negatif basis 

sampo). Jumlah pengulangan setiap sampel 

adalah 3 kali. 

  Kulit pisang kepok dicuci bersih 

dan dirajang kemudian dikeringkan 

menggunakan oven. Kulit pisang kepok 

yang sudah kering dihaluskan 

menggunakan blender lalu dimasukkan ke 

dalam toples kaca kemudian dimaserasi 

dengan cara direndam menggunakan 

pelarut etanol 70% dengan perbandingan 

1:10 dan diaduk serta ditutup rata 

menggunakan aluminium foil dan tutup 

toples. Rendaman didiamkan selam 3 hari 

sambil dilakukan pengadukan tiap harinya. 

Setelah itu, dilakukan penyaringan untuk 

memperoleh ekstrak cair yang kemudian 

akan masuk ke tahap evaporasi dan 

menghasilkan ekstrak kental. 

  Uji bebas etanol dilakukan dengan 

mereaksikan kalium dikromat (K2Cr2O7) 

dengan etanol pada suasana asam. Ekstrak 

kulit pisang kepok dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi sebanyak 1 ml, lalu 

ditambahkan 2 tetes asam sulfat pekat 

(H2SO4) dan 1 ml kalium dikromat 

(K2Cr2O7) ke dalam larutan uji. Jika 

larutan bebas etanol atau tidak mengandung 

etanol maka akan terbentuk warna 

campuran dari larutan ekstrak dan larutan 

kalium dikromat yang ditambahkan asam 

sulfat, tetapi jika larutan mengandung 

etanol maka akan terbentuk warna biru. 

  Proses pembuatan sampo dimulai 

dengan persiapan seluruh alat dan bahan 

yang digunakan, kemudian menimbang dan 

melarutkan natrium CMC dalam air panas 

dan biarkan larutan dalam beberapa menit 

hingga mengembang dan campuran tersebut 

dapat menjadi campuran pertama. 

Kemudian dilanjutkan dengan memanaskan 

air pada suhu 60-70ºC sebanyak sebelum 

akhirnya ditempatkan pada beaker glass. 

Setelah itu masukan sodium cocoyl 

isethionate dan homogenkan. Campuran 

tersebut akan menjadi campuran kedua. 

Lalu menthol dilarutkan dengan aquades 

dan ditambahkan propil paraben sebelum 

akhirnya dihomogenkan. Campurkan kedua 

larutan dengan menambahkan larutan kedua 

pada larutan pertama secara perlahan. 

Tambahkan cocoamide DEA sedikit demi 

sedikit. Homogenkan campuran tersebut 

sebelum menambahkan ekstrak kulit pisang 

kepok. Selanjutnya larutan sampo 

ditambahkan dengan asram sitrat yang 

sudah dilarutkan dengan aquades. 

  Alat yang digunakan dalam 

penelitian aktivitas antijamur ini disterilkan 

terlebih dahulu. Alat gelas dan media 

dibungkus kertas dan aluminium foil 

kemudian disterilkan dalam autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15-20 menit, sedangkan  

untuk jarum  ose dan pinset disterilkan 

dengan cara dibakar di atas api langsung 
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menggunakan spritus. Alat – alat yang 

terbuka dari plastik disterilkan dengan 

alkohol 70%. 

  Pembuatan media SDA (Sabouraud 

Dextrose Agar) dilakukan dengan cara 

serbuk SDA ditimbang sebanyak 40 gram  

kemudian dilarutkan dengan aquades 

sebanyak 600 ml. Selanjutnya larutan 

dihomogenkan dengan memanaskan di atas 

bunsen hingga mendidih dan homogen 

kemudian media disterilkan dalam autoklaf 

dengan suhu 121ºC pada tekanan 2 atm 

selama 15 menit. Setelah itu tuang 20 ml 

larutan ke cawan petri dan biarkan hingga 

memadat. 

  Suspensi jamur dibuat dengan cara 

iambil satu mata ose biakan jamur 

Malassezia furfur kemudian dicampurkan 

ke dalam tabung reaksi yang berisi cairan 

NaCl 0,9% sebanyak 5 ml. Suspensi jamur 

dihomogenkan dengan dikocok selama 

kurang lebih 15 detik, lalu dituangkan ke 

dalam cuvet sebanyak 7 ml. Cuvet 

dimasukan ke dalam spektrofotometer 

untuk diukur kekeruhannya dengan panjang 

gelombang 530 nm dan angka absorbansi 

0,5-0,6 yang berarti setara dengan standar 

Mc Farland 0,5 (1×106 - 5×106 sel/ml). 

  Uji aktivitas antijamur dilakukan 

dengan mengambil suspensi jamur 

sebanyak 1 ml dan disebar ke permukaan 

media agar secara merata. Kertas cakram 

steril berukuran 6 mm dicelupkan ke dalam 

masing-masing konsentrasi ekstrak, kontrol 

positif, dan kontrol negatif, dibiarkan  

selama 15 menit, kemudian ditempatkan di 

atas permukaan media. Cawan petri 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24-48 

jam. 

  Setelah diinkubasi selama 24-48 

jam pada suhu 37°C, dilakukan pengamatan 

pada cawan petri yaitu dengan melihat 

adanya pertumbuhan Malassezia furfur di 

sekitar cakram disk dan menghitung 

diameter zona hambat pertumbuhan 

masing-masing zona di sekitar cakram disk. 

Pengukuran dapat menggunakan jangka 

sorong. Data pengukuran diameter zona 

hambat kemudian dicatat sebagai hasil 

penelitian. 

 

HASIL 

Ekstraksi Kulit Pisang Kepok 

Buah pisang kepok mentah (Musa 

paradisiaca L.) berjumlah 9 sisir dicuci 

menggunakan air bersih kemudian kulit 

pisang kepok dipisahkan dari buahnya dan 

dirajang. Setelah itu kulit pisang kepok 

dikeringkan menggunakan oven dan 

dihaluskan menggunakan blender sehingga 

diperoleh serbuk kulit pisang kepok 

sebanyak 1 kg. Maserasi kulit pisang kepok 

menggunakan pelarut etanol 70% dengan 

perbandingan 1:10 yaitu 1 kg serbuk kulit 

pisang kepok dan 10 liter pelarut. Serbuk 

kulit pisang kepok dan pelarut direndam 

selama 3 hari dengan diaduk sehari sekali. 

Hasil maserasi disaring menggunakan 

kertas saring dan diperoleh ekstrak kulit 

pisang kepok sebanyak 7,9 liter. Ekstrak 
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cair tersebut diuapkan dengan 

menggunakan Vacum Rotator Evaporatory 

sehingga diperoleh ekstrak kulit pisang 

kepok yang kental sebanyak 90,5 gram. 

Uji Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan 

membuktikan bahwa ekstrak etanol kulit 

pisang kepok mengandung flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan saponin. 

 

Evaluasi Karakteristik Fisik Sediaan Sampo Antijamur 

Tabel 1 Hasil Uji Organoleptik 

Formulasi Konsistensi Warna Bau 

Formulasi 0 Semisolid Jernih Khas mentol 

Formulasi 1 Semisolid Jernih kekuningan Khas mentol 

Formulasi 2 Semisolid Kuning Khas mentol 

Formulasi 3 Semisolid Coklat muda Khas ekstrak 

Formulasi 4 Semisolid Coklat muda Khas ekstrak 

Formulasi 5 Semisolid Coklat muda Khas ekstrak 

Formulasi 6 Semisolid Coklat tua Khas ekstrak 

Formulasi 7 Semisolid Coklat tua Khas ekstrak 

 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas 

Formulasi Hasil Pengamatan Interpretasi 

Formulasi 0 - Homogen 

Formulasi 1 - Homogen 

Formulasi 2 - Homogen 

Formulasi 3 - Homogen 

Formulasi 4 - Homogen 

Formulasi 5 - Homogen 

Formulasi 6 - Homogen 

Formulasi 7 - Homogen 

 

Tabel 3 Hasil Uji pH 

Formulasi Nilai pH Interpretasi 

Formulasi 0 2,55 Tidak sesuai pH standar 

Formulasi 1 2,86 Tidak sesuai pH standar 

Formulasi 2 2,97 Tidak sesuai pH standar 

Formulasi 3 2,97 Tidak sesuai pH standar 

Formulasi 4 3,18 Tidak sesuai pH standar 

Formulasi 5 3,51 Tidak sesuai pH standar 

Formulasi 6 3,85 Tidak sesuai pH standar 

Formulasi 7 4,35 Tidak sesuai pH standar 
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Tabel 4 Hasil Uji Tinggi Busa 

Formulasi Hasil Pengamatan (mm) Interpretasi 

Formulasi 0 110 Optimal 

Formulasi 1 108 Optimal 

Formulasi 2 100 Optimal 

Formulasi 3 93 Optimal 

Formulasi 4 83 Optimal 

Formulasi 5 81 Optimal 

Formulasi 6 80 Optimal 

Formulasi 7 75 Optimal 

Uji Konfirmasi Jamur 

Hasil pewarnaan dengan LPCB 

memperlihatkan gambaran jamur dengan 

hifa pendek tidak bercabang dan spora yang 

berwarna biru akibat pewarnaan dari LPCB. 

Kemudian hasil pewarnaan dengan KOH 

memperlihatkan adanya gambaran hifa dan 

spora dari Malassezia furfur. 

Uji Aktivitas Antijamur 

Hasil pengujian aktivitas antijamur 

sediaan sampo ekstrak kulit pisang kepok 

dengan konsentrasi 1,56%, 3,125%, 6,25%, 

12,5%, 25%. 50%, 100%, kontrol negatif 

yaitu basis sampo, dan kontrol positif yaitu 

sampo selenium sulfida terhadap 

pertumbuhan jamur Malassezia furfur. 

Aktivitas antijamur ditunjukan dengan 

adanya zona hambat yang terbentuk atau 

tidak adanya jamur  yang tumbuh di sekitar 

cakram disk.

 

Tabel 5 Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Sampo Ekstrak Kulit Pisang Kepok 

Terhadap Pertumbuhan Malassezia furfur 

Formulasi 
Diameter Zona Hambat (mm) 

Replika 1 Replika 2 Replika 3 Rata-rata 

Formulasi 1 0 0 0 0 

Formulasi 2 0 0 0 0 

Formulasi 3 12,16 13,35 13,9 13,13 

Formulasi 4 14,98 15,05 14,26 14,76 

Formulasi 5 17,38 14,9 18,3 16,86 

Formulasi 6 18,71 16,8 15,63 17,04 

Formulasi 7 20,41 19,23 18,21 19,28 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 

Kontrol Positif 22,3 22,13 23,43 22,62 
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DISKUSI 

  Berdasarkan perbandingan berat 

ekstrak dengan serbuk kulit pisang kepok, 

didapatkan hasil rendemen ekstrak kulit 

pisang kepok tidak optimal karena nilainya 

kurang dari 10%.38 

  Ekstrak kulit pisang kepok yang 

kental dilakukan uji bebas etanol dan hasil 

pengujian ini menunjukkan ekstrak tidak 

mengandung etanol. Ekstrak kulit pisang 

kepok dilakukan juga skrinning fitokimia 

untuk mengidentifikasi senyawa metabolit 

sekunder yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, 

dan saponin. Hasil skrining fitokimia ini 

sejalan dengan penelitian Novia dan 

Akhmad (2018) yang menyatakan ekstrak 

kulit pisang kepok mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin. 

Flavonoid menunjukan proses supresif 

terhadap adhesi, tanin menghambat sintesis 

kitin di dinding sel, sedangkan saponin dan 

alkaloid mempengaruhi membran sel jamur. 

  Ekstrak kulit pisang kepok yang 

terdapat senyawa metabolit sekunder 

diformulasikan bersama basis sampo. 

Formulasi terdiri dari 7 jenis formulasi 

sampo dengan konsentrasi ekstrak kulit 

pisang kepok yang berbeda-beda yaitu 

1,56%, 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

dan 100%. Sediaan sampo ekstrak kulit 

pisang kepok dilakukan evaluasi 

karakteristik fisik yang terdiri dari uji 

organoleptik, homogenitas, pH, dan tinggi 

busa. Uji organoleptik menunjukan bahwa 

semua formulasi memiliki bentuk atau 

konsistensi, warna, dan bau yang optimal. 

Konsistensinya normal seperti sampo yaitu 

semisolid, berwarna jernih kekuningan, 

kuning, coklat muda, atau coklat tua karena 

campuran dengan ekstrak kulit pisang 

kepok yang berwarna coklat dan beraroma 

khas mentol dan kulit pisang kepok. Uji 

homogenitas pada semua formulasi 

menunjukkan homogen artinya antara basis 

sampo dan ekstrak kulit pisang kepok 

tercampur secara merata. Penilaian pH pada 

semua formulasi ditemukan hasil yang tidak 

optimal atau tidak sesuai dengan pH 

standar. Uji tinggi busa menunjukkan hasil 

yang optimal pada semua formulasi karena 

sesuai dengan standar yang sudah 

ditentukan. 

  Adanya kondisi pH yang sangat 

asam pada formula sampo dalam penelitian 

ini disebabkan oleh pH ekstrak kulit pisang 

kepok dan penambahan asam sitrat sebagai 

pH buffer. Pada penelitian ini dilakukan 

pengukuran pH dari ekstrak kulit pisang 

kepok dan didapatkan pH 6 atau asam. Hal 

ini dikarenakan kulit pisang kepok 

mengandung pektin yang merupakan 

senyawa polisakarida kompleks yang 

tersusun atas asam pektat, asam pektinat, 

dan protopektin.39 Selain itu peningkatan 

konsentrasi asam sitrat dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan pH sediaan.40 

Sehingga konsentrasi asam sitrat perlu 
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diturunkan agar tidak membuat pH sediaan 

menjadi semakin asam. 

  Pengujian terakhir yaitu uji 

aktivitas antijamur sediaan sampo ekstrak 

kulit pisang kepok dari berbagai formulasi. 

Hasil pengukuran rata-rata diameter zona 

hambat sediaan sampo ekstrak kulit pisang 

kepok terhadap pertumbuhan Malassezia 

furfur pada formulasi 7 dengan konsentrasi 

100% (19,28 mm), formulasi 6 dengan 

konsentrasi 50% (17,04 mm), formulasi 5 

dengan konsentrasi 25% (16,86 mm), 

formulasi 4 dengan konsentrasi 12,5% 

(14,76 mm), dan formulasi 3 dengan 

konsentrasi 6,25% (13,13 mm). Pada 

formulasi 1, formulasi 2, dan kontrol 

negatif tidak terbentuk zona hambat. 

Sedangkan kontrol positif (+) membentuk 

zona hambat sebesar 22,62 mm. Dengan 

demikian, hasil pengujian aktivitas 

antijamur sediaan sampo ekstrak kulit 

pisang kepok terhadap pertumbuhan 

Malassezia furfur menunjukkan bahwa 

sampo ekstrak kulit pisang kepok memiliki 

potensi antijamur pada formulasi 3, 4, 5, 6, 

dan 7 (konsentrasi ekstrak 6,25%, 12,5%, 

25%, 50%, dan 100%). Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Novia dan Akhmad 

(2018) yang menyatakan bahwa ekstrak 

kulit pisang kepok memiliki aktivitas 

antijamur, namun jamur yang digunakan 

berbeda yakni Candida albicans.8 

  Penelitian ini menggunakan kontrol 

positif sampo dengan kandungan selenium 

sulfida 1% dan kontrol negatif basis sampo. 

Selenium sulfida memiliki sifat antijamur 

sehingga digunakan sebagai kontrol 

positif.5 Pada penelitian ini kontrol positif 

menunjukkan hasil terbentuknya diameter 

zona hambat yang menandakan adanya 

aktivitas antijamur dari sampo dengan 

kandungan selenium sulfida 1%. Sedangkan 

pada kontrol negatif menunjukkan hasil 

tidak terdapat diameter zona hambat karena 

basis sampo pada penelitian ini tidak 

memiliki potensi sebagai antijamur. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat aktivitas antijamur dari 

formula sediaan sampo ekstrak kulit pisang 

kepok (Musa paradisiaca L.) terhadap 

pertumbuhan Malassezia furfur. 
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